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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Kuantitatif adalah 

data penelitian yang berupa angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik 

(Sugiyono, 2018: 13). Sedangkan Hamdi & Bahrudin (2014: 5) mengemukakan 

bahwa kuantitatif menekankan pada fenomena-fenomena objektif dan dikaji 

secara kuantitatif. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.  

Metode deskriptif didefinisikan sebagai suatu metode penelitian yang ditujukan 

untuk menggambarkan sebuah kejadian/fenomena yang ada (Hamdi & 

Bahrudin, 2014: 5).  Metode deskriptif digunakan dikarenakan agar dapat 

mendeskripsikan data kuantitatif yang kemudian data tersebut diolah dan 

dianalisis untuk mengambil kesimpulan. 

 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang 

memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2018: 

117). Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah seluruh siswa Sekolah 

Dasar Khalifah yang terdapat dalam data siswa pada karya ilmiah Supriadi 

(2019) yang berjudul “Penerapan Pembelajaran Etnomatematika Sunda dengan 

Menggunakan Permainan Endog-endogan dan Engklek dalam Meningkatkan 

Kemampuan Pemodelan serta Berfikir Kreatif Matematik Siswa SD”. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

sebuah populasi (Sugiyono, 2018: 118). Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampling purposive atau sampel terpilih, yang 

didefinisikan sebagai teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2018: 124). Sampel yang digunakan dari penelelitian ini adalah 
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berupa data sekunder dari kelas 6 yang berjumlah 42 data hambatan belajar 

(learning obstacle), dan data sekunder dari kelas 5 yang berjumlah 21 data DDA 

(Desain Didaktis Awal) dan 7 data RDD (Revisi Desain Didaktis). 

 

C. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada saat masa pandemi Covid-19, oleh karena itu 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 

data sekunder hambatan belajar (learning obstacle), DDA (Desain Didaktis 

Awal), dan RDD (Revisi Desain Didaktis) pada mata pelajaran matematika 

yang menggunakan pembelajaran etnomatematika sunda pada kelas 5 Sekolah 

Dasar. Data sekunder tersebut didapatkan dari laporan penelitian yang berjudul 

“Penerapan Pembelajaran Etnomatematika Sunda dengan Menggunakan 

Permainan Endog-endogan dan Engklek dalam Meningkatkan Kemampuan 

Pemodelan serta Berfikir Kreatif Matematik Siswa SD” oleh Bapak Dr. 

Supriadi, M.Pd. selaku dosen PGSD di Universitas Pendidikan Indonesia 

Kampus Serang. 

Indikator yang dipakai pada data sekunder tersebut adalah kemampuan 

pemodelan matematik yang terdiri dari penyederhanaan, matematisasi, dan 

pemecahan masalah. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Model 

Rasch dari perangkat lunak Winsteps dengan menggunakan fitur output table. 

Untuk dapat menganalisis butir soal dari instrumen tes, maka output table yang 

dipilih adalah sebagai berikut: 

1. Kesesuaian Butir Soal (Item Fit Order) 

Untuk mengetahui kesesuaian butir soal dapat menggunakan output 

table yaitu Table. 10 Item Fit Order. Indikator yang digunakan untuk 

memeriksa kesesuaian aitem yang tidak sesuai adalah sebagai berikut: 

a. Nilai Outfit Mean Square (MNSQ) yang diterima: 0,5 < MNSQ < 1,5 
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b. Nilai Outfit Z-Standard (ZSTD) yang diterima: -2,0 < ZSTD < +2,0 

c. Nilai Point Measure Correlation (Pt Mean Corr): 0,4 < Pt Mean Corr 

< 0,85 

 

Gambar 3.1 Output Table 10. Item Fit Order Hambatan Belajar 1 

 

2. Kesulitan Butir Soal (Item Measure) 

Untuk mengetahui data tentang tingkat kesulitan butir soal, pada menu 

utama dapat menggunakan output table dan memilih Table 13. Item 

Measure. Tabel tersebut merupakan tabel untuk dapat mengetahui tingkat 

kesukaran soal yang diberikan dari soal yang paling sukar hingga pada soal 

yang mudah.  

Pada Item Measure juga terdapat mengenai informasi deviasi standar. 

Jika nilai ini dikombinasikan dengan rata-rata nilai logit, maka tingkat 

kesulitan butir soal dapat dikelompokkan. Uraian tingkat kesulitan butir 

soal dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Lebih besar dari +1SD adalah kelompok butir soal yang sangat sulit 
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b. 0,0 ≤ logit  ≤ +1SD adalah kelompok butir soal sulit. 

c. 0,0 ≤ logit ≤ -1SD adalah kelompok butir soal yang mudah. 

d. Lebih kecil dari -1SD adalah kelompok butir soal yang sangat mudah. 

 

Gambar 3.2 Output Table 13. Item Measure Hambatan Belajar 1 

 

3. Kebiasan Butir Soal (DIF) 

Untuk mengetahui tingkat kebiasan soal, pada menu utama 

menggunakan output table dan memilih Table 30. Item DIF. Tabel tersebut 

dapat memberitahukan informasi mengenai kebiasan suatu instrumen tes 

yang diberikan. Suatu instrumen atau butir soal disebut bias jika didapati 

bahwa salah satu individu yang memiliki karakteristik tertentu lebih 

diuntungkan dibandingkan dengan individu yang memiliki karakteristik 

yang lain. 

Dalam Tabel 30. DIF, terdapat nilai probabilitas setiap butir soal 

instrumen tes. Nilai probabilitas > 5% (0,05), artinya jika setiap butir soal 
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memiliki nilai probabilitas lebih dari 0,05 maka butir soal tersebut tidak 

mengandung kebiasan atau tidak mengandung satu pun DIF. 

 

Gambar 3.3 Output Table 30. DIF Hambatan Belajar 1 

 

4. Keragaman Instrumen (Unidimensioanlitas) 

Unidimensionalitas instrumen merupakan ukuran yang penting untuk 

dapat mengevaluasi apakah instrumen yang dikembangkan dapat 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Analisis model rasch 

menggunakan komponen utama (Principal Component Analysis) dari 

residual, yaitu mengukur sejauh mana keragaman dari instrumen menguur 

apa yang seharusnya diukur. Pada menu utama rasch model dan memilih 

Tabel 23. Item Unidimensionalitas. 

Undimensionalitas memiliki persyaratan minimal yaitu sebesar 20% 

dapat terpenuhi, apabila nilainya lebih dari 40% artinya lebih bagus, dan 

apabila lebih dari 60% artinya istimewa. 
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Gambar 3.4 Output Table 23. Unidimensionalitas Hambatan Belajar 1 

 

E. Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat serangkaian prosedur kegiatan yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian yang dijabarkan sebagai berikut: 

 

v 
Mengidentifikasi 

Masalah 

Melakukan Studi 

Pendahuluan 

Menentukan 

Desain Penelitian 

Mengumpulkan 

Data Penelitian 

Melakukan 

Analisis Data 

Menyusun 

Laporan Penelitian 


